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ABSTRAK

Menurut Glock dan Stark bahwa ada lima dimensi keberagamaan yaitu dimensi
keyakinan (ideologis), peribadatan atau praktek agama (ritualistic), penghayatan
(eksperiansial), pengalaman (konsekuensional), pengetahuan agama (intelektual). Menurut
Jamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso berpendapat bahwa untuk memahami Islam dan
umat Islam, konsep yang tepat adalah konsep yang mampu memahami adanya beragam
dimensi dalam Islam. Dan keduanya menganggap bahwa rumusan Glock dan Strak
mempunyai kesesuaian dalam Islam, walaupun tak sepenuhnya sama, dimensi keyakinan
dapat disejajarkan dengan akidah, praktik agama dengan peribadatan atau syariah dan
pengamalan disejajarkan dengan akhlak.

Dalam penelitian ini jumlah populasinya sebanyak 38 responden, dan dalam
pengumpulan data melalui metode angket, metode observasi, metode wawancara, dan metode
dokumentasi. Metode analisa data yang digunakan adalah metode analisa kuantitatif dengan
menggunakan rumus statistic sederhana dan sebagai pelengkap, metode pembahasannya
menggunkan pola piker induktif, dan deduktif.

Metode yang digunakan oleh para guru di Taman Asuh Anak Terpadu Insan Mulia
Yogyakarta merupakan metode yang dianggap sesuai dengan perkembangan emosi anak.
Nilai-nilai agama Islam yang dibina dan dikembangkan meliputi nilai akidah/keimanan, nilai
akhlak, dan nilai ibadah. Dalam pemberian materi memilih metode yang sesuai dengan materi
itu sendiri dengan memperhatikan tingkat perkembangan anak terutama perkembangan
emosinya sehingga terjadi kesesuaian antara materi dan metode yang diberikan. Evaluasi
hasil belajar yang dilakukan dengan memilih “bintang” dengan criteria anra lain keimanan
dan ketagwaan, bahasa, daya piker, ketrampilan, jasmani. Pemilihan bintang dilakukan tiap
hari melalui perilaku anak dalam keseharian di lingkungan sekolah termasuk ekspresi emosi
anak dalam setiap aktivitas belajar dan bermain.

Key word: pembinaan nilai agama Islam, perkembangan emosi anak
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam judul yang dimaksud, maka
penulis akan berusaha untuk menguraikan apa sebenarnya maksud dari judul
“PEMBINAAN NILAI AGAMA ISLAM BERDASARKAN PERKEMBANGAN
EMOSI ANAK (Studi Kasus di Taman Asuh Anak Terpadu Insan Mulia
Yogyakarta)” sebagai berikut :
1. Pembinaan Nilai Agama Islam

a. Pembinaan

Kata pembinaan mempunyai arti sebagai suatu proses belajar dengan

melepaskan hal-hal yang sudah dimiliki dan mempelajari hal-hal baru yang

belum dimiliki untuk membetulkan dan mengembangkan pengetahuan dan

kecakapan yang sudah ada untuk mencapai tujuan hidup dan kerja secara

lebih efektif!

Sedangkan pembinaan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah suatu upaya
untuk mengembangkan pengetahuan atau potensi yang ada ke arah yang

lebih baik dan sesuai dengan tujuan hidup.

1A.Mangunhardjana, Pembinaan: Arti dan Metodenya (Yogyakarta: Kanisius, 1986),
"hal 12



b. Nilai Agama Islam

Dalam istilah kebudayaan, nilai diartikan sebagai konsep abstrak
mengenal masalah dasar yang sangat penting dan bermilai dalam kehidupan
manusia, mengenai hal-hal yang dianggap benar dan dianggap salah.’

Sedangkan menurut Hegel, nilai tidak hanya menurut pikiran dan
keinginan manusia secara subyektif Nilai itu bersifat universal, obyektif
independen dalam arti bebas dari pengaruh rasio dan keinginan manusia
secara individual. Nilai bukan semata-mata unfuk memenuhi dorongan
intelektual dan keinginan manusia, justru nilai tersebut untuk membimbing
dan membina manusia supaya menjadi manusia luhur, berbudi mulia, lebih

matang sesuai dengan martabat manusia.’

Pengertian agama menurut Abul A’la Al-Maududi adalah sistem
kehidupan yang paripurna dan meliputi aspek-aspek keyakinan, pikiran,
akhlak dan amal dengan berdasarkan atas ketaatan dan pengabdian yang

ikhlas pada Allah semata® , sedangkan pengertian nilai agama menurut M.

3'Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta : Balai
Pustaka, 1990), hal. 544
M. Nursyam, Filsafat ...., hal. 135

*Abdurrahman an-Nahiawi, Prinsip-prinsip dan Metoda Pendidikan {stam : Dalam Keluvarga,
di Sekolah dan masyarakat (Bandung: CV. Diponegoro,1992), hal.35



(%

Tholhah Hasan adalah yang mendasari orientasinya pada dosa dan

pahala,halal dan hara.rnnya.f'

Dan pengertian agama Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya
bersumber kepada wahyu dari Allah yang disampaikan kepada umat manusia
melalui Nabi Muhammad saw. Untuk kesejahteraan umat manusia baik di

dunia maupun di akherat.”

Jadi pengertian pembinaan nilai agama Islam yang dimaksud dalam
skripsi ini adalah suatu upaya mengembangkan pengetahuan dan potensi
yang ada mengenai masalah dasar yaitu berupa ajaran yang bersumber
kepada wahyu Allah yang meliputi keyakinan, pikiran, akhlak dan amal -
dengan orientasi pahala dan dosa — sehingga ajaran ajaran Islam tersebut

dapat merasuk kedalam din manusia sebagai pedoman dalam hidupnya.

2. Perkembangan Emosi Anak

a. Perkembangan

Perkembangan adalah menjadi bertambah sempuma ( tentang pribadi,

pikiran, pengetahuan dan sebagainya ).*

M.Tholhah Hasan, Prospek Islam dalam Menghadapi Tamtangan Zaman (Jakarta: Bangun

Prakarya, 1986), hal 57

hal.115

"Abdurrahman  Shalaaeh, Pendidikan Agama Islam di SD (Jakarta: Bulan Bintang,1976),

*Depdikbud, Kamus ..., hal. 414



Menurut Kartini Kartono adalah :

Perkernbangan merupakan perubahan-perubahan psikofisik sebagai
hasil dari proses pematangan fungsi-fungsi psikis dan fisik pada anak,
ditunjang oleh faktor lingkungan dan proses belajar dalam fase waktu
tertentu, menuju kedewasaan.’

b. Emosi
Emosi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai :
1. Luapan perasaan yang berkembang dan surut dalam waktu singkat.
2. Keadaan dan reaksi psikologi dan fisiologis ( seperti kegembiraan,
kesedihan, keharuan, kecintaan, keberanian, yang bersifat subjektif ).10

Sedangkan James P. Chaplin menyatakan :

Emosi merupakan suatu keadaan yang terangsang dari organisime,

mencakup perubahan-perubahan yang disadari, yang mendalam sifatnya dan
perubahan perilaku.'!

Dalam Oxford English Dictionary, emosi diartikan sebagai setiap
kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan nafsu; setiap keadaan mental
yang hebat atau meluap-luap. 12

c. Anak

Anak menurut M.Sastrapradja adalah :

*Kartini Kartono, Psikologi Anak : Psikofogi Perkembangan ( Bandung : Mandar Maju, 1990),
hal. 21

lt)Depdii'cl:\ud, Kamus ..., hal, 228

"fames P. Chaplin, Kamus Lenglkap Psikologi ( Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1993 ),
hal. 163 '

“Daniel Goleman, Emotional Iintellegence (Jakarta : Gramedia, 1998), hal. 411



Masa dalam pertode perkembangan dari berakhirnya masa bayi hingga
menjelang masa pubertas.”

Anak dalam penelitian i umumnya berkisar antara 2 — 5 tahun atau
anak usia pra sekolah.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa perkembangan emosi
anak adalah suatu proses pematangan fungsi-fungsi psikhis — dalam hal ini
yang terkait dengan emosi — pada anak, dimana proses tersebut dipengaruhi
oleh proses belajar dan faktor lingkungan. Dan proses tersebut sejalan

dengan masa pertumbuhan dan perkembangan anak.

3. Taman Asuh Anak Terpadu Insan Mulia Yogyakarta
Taman Asuh Anak Terpadu (TAAT) Insan Mulia Yogyakarta merupakan
sebualh lembaga pendidikan yang menangani Play group dan Taman Kanak-
kanak secara terpadu yang berdasarkan kepada nilai-nilai Islam.
Dalam penelitian ini lebth menitikberatkan pada Play groupnya.
Sedangkan pengertian Play group merupakan kegiatan bermain yang
teratur dant kelompok anak-anak pra sekolah dirumah masing-masing secara

bergantian sesuai dengan giliran tempat."*

PM. Sastrapradja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum (Surabaya: Usaha Nasional, 1978),
hal. 23

“Marie Winn & Mary Ann, Play Group Kelompok Bermain yang Tepat Gunadan Tepat
Sasaran (Semarang : Dahara Prize, 1992}, hal. 9



Taman Asuh Anak Terpadu Insan Mulia Yogyakarta adalali sebuah
tempat belajar dan bermain anak-anak usia 2-5 tahun dengan tujuan pembinaan
nilai-nilai agama Islam. Taman Asuh Anak Terpadu Insan Mulia Yogyakarta
terletak di Kelurahan Suryodiningratan Kecamatan Mantrijeron Kodya
Yogyakarta.

Mengacu dari berbagai pengertian dan uraian tersebut dapat dinyatakan
bahwa maksud dan judul ‘Pembinaan Nilai Agama Islam Berdasarkan
Perkembangan Emosi Anak (Studi Kasus di Taman Asuh Anak Terpadu Insan
Mulia Yogyakarta),” adalah suatu penelitian lapangan tentang usaha atau proses
untuk memasukkan ajaran agama Islam pada anak didasarkan atas kematangan
emosi anak — dimana kematangan emosi itu merupakan suatu proses yang
dipengaruhi oleh proses belajar dan lingkungan — sehingga cara dan nilai-nilai

yang diberikan disesuaikan dengan masa pertumbuhan dan perkembangan anak.

B. Latar Belakang Masalah
Salah satu karunia dari Allah SWT yang terbesar yang diberikan kepada
manusia adalah karunia berupa anak. Anak merupakan amanat Allah SWT kepada
setiap orang tua.
Selanjutnya orang tua dianjurkan untuk dapat mendidik anak-anaknya baik
itu secara formal atau non- formal. Dengan adanya pendidikan bagi anak akan

dapat menggali potensi anak yang ada sejak mereka dilahirkan yaitu fitrah. Dalam



masalah fitrah ini, Islam memiliki pandangan bahwa manusia dilahirkan kedunia

dalam keadaan fitrah. Hal ini termaktub dalam hadits Nabi saw.:

(LSJ"'G:-“ ol_,J) 45Lm>.~r.£_)1 d.ilj.a.:._;_,i 4l LPYE o'ly_ljB,L:.éJlLstJJJﬂ'l QJJ).A L';ALA
“Tiada seorang anak pun yang dilahirkan kecuali ia ditakdirkan menetapi

fitrah.maka kedua orang tuanyalah yang menyebabkan diaYahudi, Nashrani atau
Majusi.”"”

Dan potensi fitrah yang berupa bakat iman telah termaktub dalam firman Allah

swt. dalam surat Al A’raf ayat 172 yang berbunyi :

Lag—d 1) 1 oS0y cd b guaiil o pmitgsi 1 5 gs3 oo yaeb a0 3 1 ol 5 A3 Y

QVY 13 1Yy (als 1o s o LS B an Ll p gy 1 3455 O
“Dan ingatlah tatkala Tuhanmu keluarkan anak cucu Adam dari tulang-tulang
belakang mereka, dan ia jadikan mercka saksi atas diri mereka,”Bukankah Aku
Tuhan kamu ?” Mereka berkata,”Betul ! kami menyaksikan ,” Yang demikian

supaya kamu (tidak) berkata pada hari kiamat,”Sesungguhnya kami lalai dari
. l6
ini.

Apabila pendidikan dan pengajaran — dalam hal in1 pendidikan agama- diberikan
sejak kanak-kanak, ketika anak tumbuh dewasa tentu ia akan memahami hak-

haknya terhadap orang tuanya dan saudara-saudaranya yang lebih tua dan ia akan

Abu Tauhid, Beberapa Aspek Pendidikan Islam (Yogyakaria:Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Kalijaga, 1990), hal. 64
1‘t"'De.pa\rt's:men Agama, Af Qur'an dan Terjemahnya ( Semarang: CV.Thoha Putra, 1989}, hal.



menghormati mereka dan demikian pula sebaliknya. 17

Kemudian perkembangan agama pada masa anak, terjadi melalui
pengalaman hidupnya sejak kecil dalam keluarga, sekolah dan dalam masyarakat

lingkungan.”® Dengan demikian semakin banyak pengalaman yang bersifat agamis

maka akan semakin banyak unsur agama yang diserap dan selanjutnya sikap,
tindakan, kelakuan dan caranya menghadapi hidup akan dapat selaras dengan
ajaran atau nilai agama. Dan perlu diperhatikan pula cara penyampaian nilai
agama itu pada anak adalah harus disesuaikan dengan bahasa anak agar nilai itu
dapat langsung dicerna dan dimnengerti oleh anak.

Agar pembinaan nilai-nilai agama Islam itu dapat sesuai dengan
perkembangan anak terutama perkembangan emosi anak, maka perlu bagi para
orang tua atau guru mengetahui hal-hal yang terkait dengan perkembangan anak
itu sendiri baik secara fisik atau psikhis.

Adapaun ciri-ciri  perkembangan pada anak usia pra sekolah atau anak yang
masuk play group yaitu usia 2-5 tahun antara lain:

a. Perkembangan motorik
Dengan bertambah matangnya perkembangan anak yang mengatur sistem

syaraf otak (neo maskuler) memungkinkan anak-anak usia ini lebih lincah dan

aktif.

""Maulana Musa Ahmad Olgar, Mendidik Anak Secara Islam (Yogyakarta: Ash-Shaff, 1998),
hal. 6

"*Zakiah Daradjat, /imu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), hal. 55



b. Perkembangan Bahasa dan Berpikir
Sebagai alat komunikasi dan mengerti dunianya, kemampuan bahasa lisan
pada anak akan berkembang karena selain terjadi oleh pematangan dan organ-
organ bicara dan fungsi berpikir juga karena lingkungan ikut membantu
mengembangkannya. Ada beberapa tugas yang perlu diperhatikan
pengembangannya yaitu:
(1) Mengerti pembicaraan orang lain
(2) Menyusun dan menambah perbendaharaan kata
(3) Mengembangkan kata inenjadi kalimat
(4) Pengucapan yang baik dan benar
(5) Perkembangan sosial, yaitu dunia pergaulan anak-anak menjadi luas,
ketrampilan dan penguasaan dalam bidang motorik, fisik, mental, emosi

lebih meningkat."

Dengan mengetahui cin perkembangan anak maka orang tua atau para
pendidik memiliki gambaran mengenai kebutuhan anak baik itu kebutuhan

Jjasmani ataupun kebutuhan rohani.
Agama menurut Glock dan Stark adalah :

Sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai dan sistem perilaku yang
terlembagakan yang dihayati sebagai yang paling maknawi (ultimate meaning)*®

"Zakiah Daradjat, /lmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), hal. 11-13

*Yamaludin Ancok, Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2000), hal. 76
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Masih menurut Glock dan Stark bahwa ada lima dimens! keberagamaan
yaitu dimensi keyakinan (ideologis), dimensi peribadatan atau prakiek agama
(ritualistik), dimensi penghayatan (ekspenensial), dimensi pengalaman
(konsekuensional), dimensi pengetahuan agama (intelektual).”’

Menurut Jamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso berpendapat bahwa
untuk memahami Islam dan umat Islam, konsep yang tepat adalah konsep yang
mampu memahami adanya beragam dimensi dalan: Islam.

Dan keduanya menganggap bahwa rumusan Glock dan Stark mempunyai
kesesuaian dalam Islam. Walaupun tak sepenuhnya sama, dimensi keyakinan
dapat disejajarkan dengan akidah, dimensi praktik agama disejajarkan dengan
peribadatan atau syariah dan dimensi péngamalan disejajarkan dengan akhlak.™

Kemudian bagaimana keterkaitan antara pembinaan nilai agama Islam
dengan perkembangan emosi anak ?

Dalam hal ini Prof. Dr. Zakiah Daradjat menyatakan bahwa :

“Sesungguhnya emosi memegang peranan penting dalam sikap dan tindak
agama. Tidak ada satu sikap atau (indak agama seseorang yang dapat dipahami,
tanpa mengindahkan emosinyakarena itu dalam meneliti atau mempelajarn

perkembangan jiwa agama pada seseorang, perlu diperhatikan seluruh fungsi-
fungsi jiwanya sebagai kebulatan ™

*!Jamaludin Ancok, Fuat Nashori Suroso, Psikologi ..., hal 77

Jamaludin Ancok, Fuat Nashori Suroso, Psikologi ..., hal. 80
*Zakiyah Daradjat, Jmu ..., hal 77
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Agar dapat merasakan pengalaman keagamaan yang sangat mendalam
dibutuhkan adanya pengetahuan yang mendalam pula tentang agama dan nilai-
nilai yang terkait didalamnya sehingga akan dapat memberikan kesan yang dalam.

Oleh karena itu pembinaan nilai agama Islam sedini mungkin sangatlah
penting diberikan pada anak-anak sebagai generasi penerus bangsa untuk pedoman
hidupnya kelak.

Dalam hal pendidikan agama, Al Ghazali berpendapat bahwa :

*“ Pendidikan agama harus mulai diajarkan pada anak sedini mungkin. Sebab
yang demikian itu lantaran dalam tahun-tahun tersebut, seorang anak mempunyai
persiapan menenma kepercayaan agama semata-mata dengan mengimankan saja

dan tidak dituntut untuk mencari dalilnya atau tidak dianjurkan untuk menetapkan
dan membuktikannya.”**

Dari pemyataan itu dapat ditegaskan bahwa pembinaan nilai agama Islam
sedini mungkin akan lebih terpatri dalam diri anak-anak dibandingkan bila
pembinaan nilai agama Islam itu dilakukan ketika dewasa.

Selanjuinya bahwa emosi memiliki peran yang penting dalam aktivitaS
keagamaan seseorang, untuk itulah baik orang tua atau para guru sangat berperan
dalain mengarahkan proses menuju pematangan emosi anak sehingga emosi anak
tersebut dapat terarah dengan balk dan dapat bermanfaat dalam akiifitas
keagamaan anak itu sendiri kelak dikemudian hari.

Dan uraian tersebut, permasalahan yang ada di Taman Asuh Anak Terpadu

Insan Mulia Yogyakarta adalah bagaimana cara / metode yang tepat dalam upaya
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pembinaan nilai agama Islam pada Anak berdasarkan perkembangan emosi anak,

nilai agama Islam apasaja yang perlu dikembangkan dan evaluasi yang dilakukan

setelah upaya pembinaan tersebut dilaksanakan.

C. Rumusan Masalah

Mengacu dart latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan
permasalahan sebagai benkut :

1. Bagaimanakah cara yang digunakan dalam upaya pembinaan nilai agama Islam
pada anak yang didasarkan pada perkembangan emosi anak di Taman Asuh
Anak Terpadu Insan Mulia Yogyakarta ?

2. Nilai-nilai agama Islam apa saja yang dikembangkan yang selaras dengan

perkembangan emosi anak di Taman Asuh Anak Terpadu Insan Mulia

Yogyakarta ?

3]

Bagaimana evaluasi hasil belajar yang dilakukan terhadap pembinaan nilai
agama Islam yang berdasarkan perkembangan emosi anak di Taman Asuh

Anak Terpadu Insan Mulia Yogyakarta ?

D. Alasan Pemilihan Judul

2“Fathiyah Hasan Sulaiman, Sistem Pendidikan Versi Al Ghazaly (Bandung : Al Maarif, 1986),
hal. 61



Diantara tujuan penulis untuk mengangkat judul “Pembinaan Nilai Agama
Islam Berdasarkan Perkembangan Emosi Anak (Studi Kasus Di Taman Asuh
Anak Terpadu Insan Mulia Yogyakarta)” dalam tulisan ini adalah sebagai benkut :
I. Nilai agama merupakan pondasi dasar bagi manusia dalam menjalani

hidupnya.Oleh karena itu pembinaan nilai agama Islam itu harus diberikan
sejak dini yaitu pada masa anak-anak agar dapatl tertanam kuat dan berakar
dihati anak sehingga akan dapat diamalkan nantinya dalam kehidupannya kelak.
Dengan modal agama itu, anak akan tahu hak dan kewajibannya baik dalam
hubungan horizontal ataupun hubungan transedental.

2. Anak dan perkembangan emosi merupakan unsur-unsur yang perlu diperhatikan
dalam proses pembinaan nilai agama Islam tersebut sehingga para orang tua
dan guru akan dapat mengambil langkah-langkah yang tepat dalam proses
tersebut. Dan perlu diperhatikan pula bahwa dalam proses tersebut
menggunakan bahasa anak agar dalam membina nilai agama Islam itu dapat

dengan mudah dicema dan dimengerti oleh anak.

E. Tujuan dan Kegunaan penrelitian
I.Tujuan
a. Untuk mengetahui cara yang tepat dalam upaya pembinaan nilai agama Islam
yang didasarkan pada perkembangan emosi anak di Taman Asuh Anak

Terpadu Insan Mulia Yogyakarta.
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b.Untuk mengetahui nilai-nilai agama Islam apa saj a yang dikembangkan pada
anak yang selaras dengan perkembangan emost anak di Taman Asuh Anak
Terpadu Insan Mulia Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui cara yang ditempuh dalam evaluasi hasil belajar terhadap
pembinaan nilai agama Islam yang berdasarkan pada perkembangan emosi
anak di Taman Asuh Anak terpadu Insan Mulia Yogyakarta,

2. Kegunaan

a. Sebagal sumber pemikiran dalam rangka untuk meningkatkan mutu

pendidikan khususnya pendidikan anak.

b. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat dan para praktisi pendidikan

tentang pembinaan nilai agama Islam yang berdasarkan perkembangan

emosi anak.

F. Metode Penelitian
1. Metode penentuan subyek
Metode penentuan subyek adalah orang atau apa saja yang menjadi
sumber penelitia®> Subyek dalam penelitian ini adalah pimpinan Taman Asuh
Anak Terpadu Insan Mulia Yogyakarta, para guru dan orang tua anak.

Penentuan subyek orang tua menggunakan tehnik populasi yaitu maknanya

PSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatanppraktek (Jakarta : PT. Rineka
Cipta, 1996), hal 114



15

berkaitan dengan elemen, yakni unit tempat diperolehnya informasi. Elemen
tersebut bisa berupa individu, keluarga, rumah tangga, kelompok sosial,
sckolah, kelas, organisasi dan lain-lain. Dengan kata lain populasi adalah
kumpulan dari sejumlah elemen.?® Dan dalam penelitian ini jumlah populasinya
sebanyak 38 responden.
2. Metode Pengumpulan Data
a. Metode angket
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara memberikan sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
re:s:pondf:n.27
b. Metode Observasi
Yaitu kegiatan yang meliputi pemusatan perhatian terhadap sesuatu obyek
dengan menggunakan alat indra.*®
¢. Metode wawancara
lalah metode pengumpulan data dengan jalan dialog yang dilakukan oleh

. . . 2
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.”

*Nana Sudjana, Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung . Sinar Baru, 1989),
hal.84

YSuharsimi Arikunto, Prosedur ..., hal. 130
*Suharsimi Arikunto, Prosedur ..., hal. 145
*Suharsimi Arikunto, Prosedur ..., hal.144
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d. Metode dokumentasi
Merupakan mencari data mengenai hal-hal yang berupa buku-buku,
dokumen, peraturan-peraturan, catatan harian, majalah, notulen rapat dan
lain sebagainya.*
3. Metode Analisa Data
Metode analisa data yang digunakan adalah metode analisa kuantitatif

yaitu menganalisis data-data dalam bentuk tabel atau angka, dengan

menggunakan rumus statistik sederhana sebagai berikut :

f
P = 7 x100%
N
P = angka prosentase
f = frekuensi yang sedang dicart prosentasenya
N = jumlah frekuensi / banyaknya individu.*'

Dan sebagai pelengkap, metode pembahasannya menggunakan pola pikir :

a. Induktif

Yaitu suatu cara pengambilan kesimpulan yang bertolak dari hal-hal yang

bersifat umum.*?

*Suuharsimi Arkunto, Prosedur ...., hal 148
*! Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarata : CV Rajawali, 1980), hal. 40

SZSanapiah Faisol, Format-format Penelitian Sosial ; Dasar-dasar dan Aplikasi ( Jakarta : PT
Raja Grafindo, 1995), hal 52



17

b. Deduktif
Adalah suatu cara pengambilan kesimpulan yang bertolak dart hal-hal yang

bersifat umum menuju kepada hal-hal yang bersitat khusus.™

G. Kerangka Teoritik
1. Pembinaan Nilai Agama Islam
Istilah pembinaan memiliki bentuk kata kerja membina yang mempunyai
arti suatu kegiatan mempertahankan dan menyempurnakan apa yang telah

ada.**

Kata nilai berarti suatu penetapan/kualitas obyck yang menyangkut suatu
jenis apresiasi atau minat.*

Sedangkan nilai agama / nilai refigious adalah yang mendasari orintasinya

pada dosa dan pahala, halal dan haramnya*

Nilai agama disamping
merupakam tingkatan integritas kepribadian yang mencapai tingkat budi

(consciencia,insan kamil) juga sifatnya mutlak kebenarannya, universal dan

suci. Kebenaran dan kebaikan agama menguasau rasio, perasaan, keinginan

33Sanapiah Faisol, Formar ..., hal. 43

3"Hendyat Soetopo, Wasty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum sebagai
Substansi Problem Administrasi Pendidikan ( Jakarta : Bumi Aksara, 1993), hal.43
3':'M.I*Iursy,ram, Filsafat ...... ,hal, 133

**M Tholhah Hasan, Prospek ...... , hal. 57
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nafsu manusiawi dan maupun melampaui subyektifitas golongan, ras, bangsa,
stratifikasi sosial.

Pembinaan nilai agama Islam berarti menyempurnakan berbagai ajaran
agama lslam yang telah ada dalam diri anak sejak proses penciptaan yang
memiliki fungsi esensial bagi pengembangan pribadi yang sehat dan kreatif.
Adanya krisis identitas dini/hancurnya iman membuat orang tak mampu lagi
untuk self detrmination, menderita dan tak berdaya.

Untuk menghindari adanya krisis identitas diri pada generasi sekarang
maka sudah seharusnya pembinaan nilai agama Islam itu lebih intensif -
diberikan kepada anak-anak , sebagai generasi mendatang, sedini mungkin.

Arini Hidajati meﬁyatakan bahwa :

“sebuah sentuhan keagamaan yang diberikan, akan mengajak manusia

untuk berhadapan dengan cermin jiwa anak. Bahwa seseorang sedang

berhadapan dengan jiwa, untuk kemudian mencoba memasuki dan mengasihi

jiwanya dengan “bahasa jiwa™.*?

Adapun bentuk dari pembinaan nilai agama Islam itu antara lain melalui :

1. Pembinaan pribadi anak **

Setiap orang tua dan semua guru berkewajian membina anak agar menjadi
orang yang baik, mempunyai kepribadian yang kuat dan sikap mental yang
sechat dan akhlak yang terpuji. Setiap pengalaman yang dilalui anak, baik

melalui  penglihatan, pendengaran, maupun perlakuan yang ditenmanya

¥ Arini Hidajati, Anak, Tuhan dan Agama (Yogyakarta:Putra Langit, 1990), hal. 20
W Zakiyah Daradjat, llmu ... ......., hal. 56
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akan menentukan pembinaan pribadinya. Kepribadian orang tua, sikap dan
cara hidup mereka, merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung,
yang secara tidak langsung akan masuk ke dalam pribadi anak yang sedang

tumbuh.

2. Pembiasaan’”

Dalam pembinaan pribadi anak sangat diperlukan pembiasaan dan latihan
yang cocok dan sesuai dengan perkembangan jiwanya. Karena dengan
pembiasaan dan latihan tersebut akan membentuk sikap tertentu pada anak,
yang lambat laun sikap itu bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak
tergoyahkan lagi, karena telah masuk menjadi bagian dari pribadi anak.
Latihan keagamaan, meliputi akhlak dan ibadah sosial, lebih penting dari
pada penjelasan dengan kata-kata.

Dalam melaksanakan suatu upaya dalam proses mencapai tujuan harus
ada dasar dan landasan yang kuat agar jalannya proses atau upaya tersebut tidak
mudaly goyah atau terombang-ambing oleh suasana dan berbagai pergolakan.
Demikian pula dalam proses pembinaan nilai agama Islam sangat perlu adanya
dasar atau landasan yang kuat dan mapan. Mengenai dasar ini para ahli
memiliki pendapat yang berbeda-beda.

Menurut Abdur Rahman “An-Nahlawi dalam Ushulut Tarbiyatil

Islamiyah wa Asalibuha menyatakan bahwa :

¥Zakiyah daradjat, limx ... .. .., hal. 61
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Al Qur'an merupakan “sumber” dari norma pendidikan Islam,bukan
sebagai dasar pendidikan Islam. Yang menjadi dasar pendidikan Islam ada 3 hal
pokok yaitu Iman, Syariat Islam dan Ibadah.*

Hal int selaras dengan yang dikatakan oleh Syekh Ali Mahfudz
didalam bukunya” Hiduayatul Mursyidin ila Thurugil Wa'dzi wal Khitobah”:

“Barangsiapa yang melihat dengan cermat mengenai berita-berita para
Rasul as.yang dikisahkan olek Allah swt. didalam Al Qur’an-Nya kepada Rasul
Muhammad saw, Rasul yang benar dan terpercaya, maka ia akan mengetahui
bahwa para Rasul itu semuanya sepakat (sama) mengajak para kaum mereka

kepada Tauhid Uluhiyyah dan Rububiyyah serta beribadah dengan ikhlas dan
ras rendah diri kepada Allah swt.......""

Lebih lanjut Beliau menyatakan bahwa yang dimaksud tawhid uluhiyyah
ialah mengesakan Allah dengan beribadah.Sedangkan lauhid rububiyyah ialah
beri’tikad bahwa Allah itu Robbul ‘Alamin (yang menjadi Tuhan semesta alam)
dan mengatur semua urusan mereka. Dan yang dimaksud bertauhid disini,.
menurut Beliau adalah “beriman™,

Tujuan merupakan salah satu faktor yang harus ada dalam setiap
aktivitas, termasuk dalam aktivitas pembinaan nilai agama ,yaitu agama Islam.
Hal ini selaras dengan pendapat Syahminan Zaini bahwa:

“Setiap aktivitas haruslah mempunyai tujuan, karena jika tanpa tujuan
lial itu hanyalah sia-sia saja.Tujuan berfungsi mengarahkan, mengontrol dan

memudahkan suatu aktivitas, oleh karena itu tujuan harus dirumuskan dan
diformulasikan.*

“ Abu Tauhid, Beberapa Aspek ......, hal.16
4 Abu Tauhid, Beberapa Aspek ......, hal.17

ﬂSyahminan Zaini, Prinsip-prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia,
1986), hal. 35
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Anwar Jundi merumuskan pendidikan Islam sebagai usaha menumbuhkan
manusia dengan pertumbuhan yang terus menerus sejak lahir sampai mati.
Dalam kitab At-Tarbivah wa Bina'ul Ajyah fi Diouil Islam, Beliau menyatakan:

Didalam konsepsi (Islam) ini, tujuan yang pertama dan yang asasi dari

pendidikan ialah membentukmanusia yang berpribadi muslim. Dan hal itu
merupakam tujuan akhir dari pendidikan Islam.*

Menurut Sayid Sabig, tujuan akhir pendidikan Isiam ialah terbentuknya
manusia yang bermanfaat, baik nagi dirinya maupun masyarakatnya *'
Sedangkan Muh. Athiyah Al-Abrosyi berpendapat bahwa :

Tujuan pendidikan Islam adalah mempersiapkan individu agar ia hidup

dalam kehidupan yang sempurna yaitu manusia yang memiliki sifat al-fadhilah
atau insan kamil *

Mengacu dari pendapat-pendapat tersebut dapat dirumuskan bahwa tujuan
dari pembinaan nilai agama Islam adalah memberikan suatu bekal bagi anak-
anak berupa ajaran-ajaran agama (Islam) sebagai pedoman dan patokan dalam
hidupnya agar ia dapat menjadi anggota yang bermanfaat baik bagi dirinya atau
bagi masyarakat dalam memiliki kehidupan yang sempura dan berpribadi
muslim.

Dalam proses pembinaan nilai agama Islam kepada anak, diperlukan

adanya metode-metode yang tepat sehingga proses tersebut dapat berhasil

“ Abu Tauhid, Beberapa Aspek ......., hal. 24
“Abu Tauhid, Beberapa Aspek ....... , hal 23
“*Abu Tauhid, Beberapa Aspek ..., hal. 24
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dalam mencapai tujuan.

Demikian halnya proses pembinaan nilai agama Islam di Taman Asuh
Anak Terpadu (TAAT) Insan Mulia Yogyakarta, sangat penting bagi guru
untuk dapat memilih dan menggunakan metode yang tepat schingga materi
yang diajarkan dapat dipahami dan dimengerti oleh anak didik dan dapat
diamalkan dalam aktivitasnya sehari-hari.

Untuk itu, guru dengan kewibawaannya sebagai pendidik harus
menimbulkan minat sehingga tercipta situasi belajar mengajar yang kondusif.
Untuk menciptakan situasi yang kondusif diperlukan metode yang benar-benar
dapat meningkatkan minat bagi kegiatan belajar murid. Metode dapat berfungsi
baik jika guru mampu menguasai metode yang dipilih secara tepat.*

Adapun yang perlu diperhatikan antara lain;
a. Kondisi murid, apakah mereka memiliki tingkat kemampuan dalam
memberikan respon terhadap metode.
b. Materi pelajaran yang akan disajikan, apakah isi sesuai dengan kematangan
serta kesiapan anak.
¢. Situasi atau lingkungan dimana anak sedang melakukan kegiatan belajar.
d. Alat-alat yang tersedia.

e. Kemampuan guru dalam penyusunan berbagai metode.

“Drs. H. M. Arifin, M. Ed, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama (Jakarta:Bulan

Bintang, 1978), hal. 168-171
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f. Tujuan yang hendak dicapai.
Muh. Salih Samak secara terperinci menjelaskan metode dalam mengajarkan

agama Islam sebagai berikut:"’

1. Materi pelajaran berkaitan dengan kehidupan dilingkungan sekitar anak.

2. Persiapan yang matang sehingga dapat menber kesan pada anak didik bahwa
gurunya adalah orang yang patut dicontoh.

3. Membangkitkan emosi murid, karena dengan membangkitkan emosi dapat
membentuk akhlak yang mulia.

4. Memperluas kegiatan agama diluar ruang belajar.

5. Hari-han perayaan keagamaan atau kebangsaan dipakai untuk persatuan
umat guna membangkitkan kesadaran beragama.

6. Teladan yang baik oleh pendidik.

7. Menceritakan kisah tokoh-tokoh agama maupun para pejuang negara untuk
mengajarkan dan menekankan aspek kebaikan dan kemuliaannya dalam
perjuangan hidup.

8. Membiasakan praktek keagamaan semenjak anak masih kecil.

9. Mernbiasakan praktek ibadah di sekolah-sekolah sekedar yang sanggup
dilaksanakan murid.

10. Mewujudkan suasana kasih sayang dan hubungan harmonis antara guru dan

murid.

“"Dr. Ramayulis, [lmu Pendidikan Islam ( Jakarta: Kalam Mulia, 1994), hal. 69
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11. Menggunakan nasyid sebagai suatu cara untuk menanamkan semangat
keagamaan.

12. Mengadakan sandiwara atau drama dengan menggunakan cerita-cerita
keagamaan.

13. Menyediakan waktu luang untuk ikut memecahkan problem anak.

14. Menyuruh anak-anak menghafal al Qur’an dan hadits.

Menurut Langgulung,*® penggﬁnaan metode didasarkan pada tiga aspek pokok

yaitu:

1. Sifat-sifat dan kepentingan yang berkenaan dengan tujuan utama pendidikan

(dalam hal ini pembinaan nilai agama Islam).

2. Sesuai dengan metode-metode yang berlaku dalam al Qur’an.

3. Ada ganjaran dan hukuman.

Adapun metode-metode yang berlaku dalam al Qur’an,yakni:

1. Kisah (cerita).

2. Teladan

3. Ibrah (mengambil pelajaran)

4. Targhib dan tarhib (ganjaran dan hukuman)

5. Hiwar (percakapan).

“Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan :Suatu Analisa Psikologi  Pendidikan
(Jakarta:Pustaka Al-Husna, 1986), hal. 40
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Selanjutnya masalah yang tak kalah pentingnya dari metode yaitu masalah
nilai-nilai {(materi) agama yang akan diajarkan sedini mungkin, antara lain:
1. Nilai tauhid / akidah (keimanan)

Pembinaan nilai tauhid/akidah kepada anak dapat dikatakan sebagai
pendidikan yang mendasar dan sangat penting. Hal itu karena dengan adanya
nilai tauhid dalam diri anak mak_a anak akan dengan mudah mengenal
tuhannya dengan lebih dekat lagi, karena nilai tauhid / akidah merupakan
landasan atau asas dari agama Isiam.

Kemudian bagaimana anak mengenal Tuhan ?

Dalam hal ini Prof. Dr. Zakiyah Deradjat menyatakan bahwa :*°

“ Anak-anak mulai mengenal Tuhan, melalui bahasa. Dari kata-kata
orang yang ada dalam lingkungannya, yang pada permulaan diterimanya

secara acuh tak acuh saja. Akan tetapi setelah ia melihat orang-orang dewasa
menujukkan rasa kagum dan takut terhadap Tuhan, maka mulailah ia merasa
sedikit gelisah dan ragu tentang sesuatu yang gaib yang tidak dapat
dilihatnya 1tu, mungkin ia akan ikut membaca dan mengulang kata-kata yang
diucapkan oleh orang tuanya.”

Menilik pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa orang tua memiliki
peranan  yang sangat besar dalam menanamkan nilai tauhid / akidah tersebut
sedini mungkin. Hal ini dapat dimengerti karena orang tua merupakan

pendidik utama dan pertama bagi anak-anaknya. Untuk itulah, sudah

seharusnya orang tua membina nilai taulid / akidah dengan membina iman

49Zakiyah Deradjat, flmu ... , hal 35-36
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itu melalui kalimat-kalimat tauhid agar anak sedari kecil sudah terbiasa

untuk mendengar dan melafadzkannya.

Hal ini sejalan dengan perintah Rasulullah saw. %0

(b8 ot ¢S gy IV AN S J g o5 Lo o 1ol
“Awalilah bayi-bayimu dengan kata-kata La ilaha illallah.”
Menurut Prof, Dr.Zakiyah Deradjat °' menyatakan bahwa :

“Iman ditumbuh-kembangkan melalui pengalaman hidup. Segera setelah
seorang anak lahir, perlu dikumandangkan adzan dekat telinganya
(diadzankan), agar pengalaman pertama lewat pendengarannya adalah
kalimat-kalimat tauhid yang berintikan pengakuan akan keagungan Allah
dan kerasulan Muhammad, ajakan kepada kemenangan dan seruan untuk

beribadah (shalat), diakhiri dengan pernyataan akan keagungan dan ke-Esa-
an Allah.”

Bayi yang baru lahir itu memang belum mengerti arti kata-kata tauhid
dalam adzan tersebut.Namun demikian dasar-dasar keimanan dan ke-Islam-
an sudah masuk ke dalam dirinya.

Selanjutnya Beliau menyatakan:

“"Ketika 1a disusukan ibunya, ia mendengar ucapan busmalah,
bersamaan dengan dekapan sayang dari ibunya.

Terasa hangat dalam pangkuan ibu, dan kebutuhan fisik jasmaniahnya
(minuman/makanan) terpenuhi. Setelah ia puas menyusy, terdengar pula
suara ibu mengucapkan hamdalah.”™

** Abdullah Ulwan, Tarbiyarul Aulad fil Islam (Beirut:Darussalam, tt), hal. 679

SIZakiyah Deradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah (Fakarta:CV. Ruhama,
1995), hal. 22
52Zakiyah Deradjat, Pendidikan ......., hal.22
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Dengan semakin bertambah wusia anak maka semakin banyak
pengalaman keagamaan yang diperolehnya dari perilaku orang tuanya.
2. Nilai Akhlak
Akhlak menurut Abdul Karim Zaidan adalah :
“Nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa,yang dengan sorotan

dan timbangannya seseorang dapat menilai perbuatannya baik atau buruk

untuk kemudian memilih melakukan atau meninggalkannya.”*

Pengertian akhlak menurut Ahmad Amin ialah :

“ Kebiasaan, kehendak, yang berarti bila membiasakan sesuatu maka
kebiasaan itu disebut akhlak**

Dari uraian-uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa akhlak
merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, sehingga dia akan
muncul secara spontan apabila diperiukan, tanpa memerlukan pemikiran atau
pertimbangan terlebih dahulu serta tidak memerlukan dorongan dari luar.

Akhlak adalah implementasi dari iman dalamn segala bentuk perilaku.

Diantara contoh akhlak yang diajarka.n oleh Lugman kepada anaknya
adalah:”

1. Akhlak anak terhadap kedua ibu-bapak

**Yunahar liyas, Kulich Akhlag (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam,
1999), hal. 2
* Ahmad Amin, Etika ({lmu Akhlak), (Yakarta:Bulan Bintang, 198 3), hal. 62

33Zakiyah Deradjat, Pendidikan ....... hal. 58
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2. Akhlak terhadap orang lain

3. Akhlak dalam penampilan diri.

Hal tersebut tergambar didalam surat Lugman ayat 14,15,18 dan 19,%

yang berbunyi :
bl e gdy S of casle (3 4luady P o ny Gl s il DLyl Lo
(V¢ :0ldl)

“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) terhadap dua orang
ibu-bapaknya ; Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah lemah,dan menyapihnya dalam duan tahun. Bersyukurlah kapada-

Ku dan kepada dua orang ibu-bapakmu, hanya kepada Aku-lah kamu
kembali.”

Akhlak terhadap kedua ibu bapak dengan berbuat baik dan
berterimakasih kepada keduanya. Bahkan anak harus tgtap hormat dan
memperlakukan kedva orang tuanya dengan baik, kendati mereka
mempersekutukan Tuhan, hanya yang dilarang adalah mengikuti ajakan

mereka untuk meninggalkaﬁ iman-tauhid.

ST by LA (3 Legerlo g Lagaba 6 o 4 & Lt g 855 01 e Saater 0
(Vo 0ladly O ghalei (38 16 (Kol (Ko J1 ¢ B M o Jae ol

“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia ini dengan baik,
dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku. Kemudian hanya kepada

Aku-lah kembalimu, maka Aku beritahukan kepadamu apa yang telah kamu
kerjakan.”

SGDepag, Al Qur ‘an don Terjemahnya (Semarang:CV.Thoha Putra, 1989), hal. 645-655



29

Dan akhlak terhadap orang lain adalah adab, sopan santun dalam

bergaul, tidak sombong dan tidak angkuh, serta berjalan sederhana dan

bersuara iembut.
Sein 3 by i J2 IS Y B 01 b o, Yy S S s Y
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“Dan janganlah kamu palingkan mukamu dari manusia (karena sombong)
dan janganlah kamu berjalan dimuka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang sombong lagi membanggakan diri. Dan
sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya
seburuk-buruk suara, adalah suara keledai ...."”

Dalam keseluruhan ajaran Islam, akhlak menempati kedudukan yang
istimewa dan sangat penting. Kedudukan dan keistimewaan akhlak tersebut
‘adalah:

a. Rasulullah saw. menempatkan penyempurnaan akhlak yang mulia sebagai
misi pokok ajaran Islam.
b. Akhlak merupakan salah satu ajaran pokok agama Islam.

c. Akhlak yang baik akan memberatkan timbangan kebaikan seseorang nanti
pada hari kiamat.

d. Rasulullah saw. menjadikan baik buruknya akhlak seseorang sebagai
ukuran kualitas imannya.

e. Islam menjadikan akhlak yang baik sebagai bukti dan buah dan ibadah

kepada Allah swt.
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f. Nabi Muhammad saw. selalu berdoa agar Allah swt. memberikan akhlak

yang mulia.
g. Di dalam al Qur’an banyak terdapat ayat-ayat yang berhubungan dengan

akhlak >’

Bahasan akhlak akhirnya memang menyangkut budi pekerti,dan itu
hanya bisa dinilai ketika seseorang bertindak / berperilaku. Dan tugas orang
tua ialah melakukan kontrol atas diri sendiri terlebih dahulu untuk kemudian
mengontrol
anak. Atau dengan kata lain, orang tua harus dapat memberikan teladan /
contoh yang baik bagi anaknya yang terkail dengan akhlak baik dalam
perilaku sehari-hari atau dalam pergaulan datam masyarakat.

Akhimya, keindahan akhlak seorang anak, tak bisa dilepaskan dari
kesucian hidupnya. Keduanya saling berhubungan dan mempengaruhi.
Kesucian-kesucian memang akhimya harus berangkat dari terciptanya
akhlak dan perilaku yang terpuji, dan ini tidak bisa dicapai begitu saja, tépi

ia perlu dibiasakan melalui cerita dan perilaku baik, anak akan lebih cepat
mensosialisasikan kebaikan-kebaikan dan kesalihan-kesalihan itu.”®

3. Nilai Tbadah

*"Yunahar Tiyas, Kuliah ..., hal. 6-12
*® Arini Hidajati, Anak, Tuhan .., hal.151



Allah mensyariatkan ibadah karena banyaknya hikmah yang hanya
diketahwi oleh Allah. Diantaranya dalam-Allah yang Maha Tahu-
langgengnya hubungan antara hamba dan Tuhan. Dalam hal ini orang tua
memiliki tanggung jawab memberikan pendidikan dan pengajaran — sedini
mungkin — terhadap anak-anaknya, tentang segala hal yang terkait dengan
masalah ritual (ibadah kepada Allah).

Pembinaan ketaatan beribadah pada anak, mulai dari dalam keluarga.
Anak yang masih kecil, kegiatan ibadah yang lebih menarik baginya adalah
yang mengandung gerak, sedangkan pengertian tentang ajaran agama belum

dapat dipahaminya. Karena itu, ajaran agama yang abstrak tidak menarik
perhatiannya.>”

Pada anak, ada suatu perhatian yang dominan yakni kecenderungan

untuk meniru orang dewas. Dengan pertimbangan ini, anak perlu dibiasakan
dengan berbagai macam ibadah. Seperti :*°

a. Wudlu
Anak perlu dibiasakan untuk berwudlu, baik melalui teladan, tuntunan
dan latihan. Kebiasaan-kebiasaan ini perlu ditanamkan pada saat anak

berumur empat tahun. Dan perlu dibimbing pula dzikir-dzikir wudlu yang

rs

*Zakiyah Deradjat, Pendidiken ..., hal .60-61

®Khatib Ahmad Santhut, Memumbuken Sikap Sosial, Moral dan Spiritual Anak dalam
Keluarga Muslim (Yogyakarta:Mitra Pustaka, 1998), hal, 111-116
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pendek, antara lain dengan mengucapkan “bismillah” disaat hendak

berwudlu, dan membaca doa :

sy s Mgt OF dgsly WY1 Y Of gt

Pada saat berwudlu, anak perlu diawasi, jangan sampai melakukan
kesalahan yang kemudian menjadi kebiasaan.
. Shalat

Shalat merupakan penghubung antara hamba dan Tuhan. Sebaiknya
ayah dan ibu melakukan shalat dihadapan anak-anaknya yang masih
kecil. Anak berusia empat tahun mempunyai kecenderungan kuat meniru
kedua orang tuanya, dia akan berdiri bersama nereeka dalam shalat tanpa
diperintah. Ini merupakan fitrah Allah yang telah digariskan. Karena itu,
sejak umur empat tahun anak perlu didorong untuk melakukan shalat.

(o ol jee 8 2533 gy WS> ol)_,)g_u,ac;u slal pp 5 8Dkl (ST5Y Py

“Perintah-lah anak-anakmu shalat diusia tujuh tahun.”®

. Puasa

Ibadah yang paling banyak menghubungkan hamba dengan Tuhannya
adalah puasa. Karena orang yang berpuasa akan mengingat-Nya
sepanjang siang dan malam hari. Anak yang berumur lima dan enam

tahun dilatih untuk berpuasa dengan cara ikut duduk bersama keluarga

pada saat berbuka dan pada saat sahur serta mereka dicegah untuk makan
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sejak pagi sanpai semampunya ia menahan lapar. Dan perlu diajarkan
pula pada mercka bahwa berpuasa ini semata-mata karena ketaatan
kepada Allah.
d. Sedekah

Seorang anak dilatih untuk memberikan sedekah kepada fakir atau orang
yang membutuhkan. Segi pendidikan spiritual dalam sedekah adalah
memberikan harta kepada orang lain dengan motivasi cinta pahala dari
Allah, anak semakin mantap keyakinannya kepada Allah dan semakin

berbaik sangka kepada-Nya. Sedekah menimbulkan kecintaan anak

kepada Allah.
e. Mengenalkan Halal-Haram.®

Tugas ini menjadi tanggung jawab kedua orang tua. Ibnu Jarir dan

Al Mundzir meriwayatkan, bahwa Ibn Abbas ra berkata :

Rasulullah pernah bersabda: Taatlah kepada perintah Allah dan
takutlah melakukan perbuatan maksiat, perintahkan anak kalian untuk
mentaati perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Sebab semua itu
akan menjadi tameng bagi mereka {dan bagi kalian juga) dari panasnya
api neraka.

Dan harus diingat pula masalah metode yang digunakan dalam

pengajaran tersebut harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan

kondisi psikologis anak.

S Abdullah Ulwan, Tarbiyatul ....., hal, 680

62Muhyiddin Abdul Hamid, Kegelisahan Kasulullah Mendengar 1angis Anak,Terj. A.Wahid
Hasan (Yogyakarta: Mitra Pustaka 1999),hal. 149
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2. Perkembangan Emosi Anak
Istilah perkembangan berkaitan dengan perubahan kualitatif dan

kuantitatif. Perkembangan dapat didefinisikan sebagai deretan progresif dari
perubahan yang teratur dan koheren.®

“Progresif’ ienandai bahwa perubahannya terafah,membimbing maju
dan bukan mundur. “Teratur” dan “kokeren” menunjukkan adanya
hubungan nyata antara perubahan yang terjadi dan yang telah mendahulwn
atau yang akan mengikutinya.

Selanjutnya dinyatakan bahwa :

“Orang berubah, menjadi baitk dan buruk, karena bertambahnya
pengalaman. Dengan disimpannya kejadian dalam organisme, individu tanpa
kecuali mengambil sari dari bekas-bekas pengalaman itu dan menciptakan
kategori yang lebih rumit dan luas untuk menafsirkan kejadian baru. Sistem

pengisian mental tidak saja tumbuh lebih besar, tetapi juga diolah kembali

kemudian, dengan banyak acuan.” 64

Emosi memainkan peran yang sedemikian penting dalam kehidupan,
maka penting diketahui bagaimana perkembangan dan pengaruh emosi
terhadap pembinaan nilai agama Islam pada anak yang dimulai sejak dini.

Kemampuan untuk bereaksi secara emosional sudah ada pada bayi

yang baru lahir. Gejala pertama perilaku emosional adalah keterangsangan

*Blizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, Jilid I (Jakarta ; PT Erlangga, 1994) , hal 23
“Elizabeth B.Hurlock, Perkembangan ... ......, hal.23



umuwn terhadap stimulasi yang kuat.Keterangsangan yang berlebih-lebihan
ini tercermin dalam aktivitas yang banyak pada bayi yang baru lahir

Seiring dengan meningkatnya usia anak, reaksi emosional mereka
menjadi kurang menyebar, kurang sembarangan dan lebih dapat dibedakan.
Sebagai contoh, anak yang lebih muda memperlihatkan ketidaksenangan
semata-mata hanya dengan menjerit dan menangis. Kemudian reaksi mercka
semakin bertambah yang meliputi perlawanan, melemparkan benda,
mengejangkan tubuh, lari menghindar dan mengeluarkan kata-kata. Dengan

bertambahnya umur,maka reaksi yang berwujud bahasa meningkat
sedangkan gerak otot berkurang.%

Pola / cara mendidik yang diterapkan oleh orang tua berpengaruh pula
terhadap perkembangan emosi anak. Seperti cara mendidik anak yang

otoriter mendorong perkembangan rasa cemas dan takut sedangkan cara

*Daniel Goleman, Emotional ........, hal 411
**Elizabeth B.Hurlock, Perkembangan ..., hal. 210
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mendidik yang (serba membolehkan) permisif atau demokratis mendorong
berkembangnya semangat dan rasa kasih sayang. Anak-anak dari keluarga
yang berstatus sosial-ekonomi rendah cenderung lebih mengembangkan rasa
takut dan cemas dibandingkan dengan mereka yang berasal dari keluarga
berstatus-ekonomi tinggi.

Perkembangan emosi anak dipengruhi oleh beberapa faktor
diantaranya :
1. Faktor Pematangan (Maturation)

Perkembangan  intelektual menghasilkan kemampuan untuk
memahami makna yang sebelumnya tidak dimengerti, memperhatikan
satu rangsangan dalam jangka waktu yang lebih lama, dan memutuskan
ketegangan emosi pada satu obyek. Demikian pula, kemampuan
mengingat dan menduga mempengaruhi reaksi emosional. Dengan
demikian,anak-anak menjadi reaktif terhadap rangsangan yang tadinya
tidak mempengaruhi mereka pada usia yang lebih muda. Perkembangan
kelenjar endokrin penting untuk mematangkan perilaku emosional pada
masa kanak-kanak.

2. Faktor Belajar



Lima jenis kegiatan belajar turut menunjang pola perkembangan emosi
pada masa kanak-kanak, yaitu :*’

a. Belajar secara coba dan ralat
Belajar secara trial and error terutama melibatkan aspek reaksi. Anak
belajar secara coba-coba untuk mengekspresikan emosi dalam bentuk
perilaku yang memberikan pemuasan terbesar kepadanya dan menolak
perilaku yang memberikan pemuasan sedikit atau tidak sama sekali.

b. Belajar dengan cara meniru
Learning by imitation sekaligus mempengaruhi aspek rangsangan dan
aspek reaksi. Dengan cara mengamati hal-hal yang membangkitkan
emosi tertentu pada orang lain,anak-anak bereaksi yang sama dengan
orang-
orang vang diamati. Sebagai contch anak yang peribut mungkin
menjadi marah terhadap teguran guru. Dan ia akan ikut marah kepada
guru tersebut.

c. Belajar dengan cara mempersamakan diri
Learning by identification sama dengan belajar secara menirukan yaitu
anak menirukan reaksi emosional orang lain dan tergugah oleh

rangsangan yang sama dengan rangsangan yang telah membangkitkan

emosi orang yang ditiru.

"Rlizabeth B.Hulock,Perkembanagaom ....., hal.213
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d. Belajar melalui pengkondisian
Pengkondisian {conditioning) berarti belajar dengan cara asosiasi.
Dalam metode ini obyek dan situasi yang pada mulanya gagal
| memancing reaksi emosional. Kemudian dapat berhasil dengan cara
asosiasi. Metode ini berhubungan dengan aspek rangsangan,bukan
dengan aspek reaksi.
¢. Pelatihan
Pelatihan (iraining) atau belajar dibawah bimbingan dan pengawasan,
terbatas pada aspek reaksi. Kepada anak diajarkan cara bereaksi yang
dapat diterima jika sesuatu emosi terangsang. Dengan pelatihan,anak-
anak dirang sang untuk bereaksi terhadap rangsangan yang biasanya
membangkitkan emosi yang menyenangkan dan dicegah agar tidak
bereaksi secara emosional terhadap rangsangan yang membangkitkan
emost yang tidak menyenangkan.
3. Pentingnya Pembinaan Nilai Agama Islam yang Berdasarkan
Perkembangan Emosi Anak
Manusia adalah makhluk religious. Sejak dilahirkan, ia telah
membawa potensi dasar (fitrah). Oleh sebab itu, agar manusia tidak jauh dari
fitrahnya, orang tua dan orang-orang yang berada disekelilingnya
berkewajiban untuk mendidik termasuk membina nilai-nilai agama Islam
pada anak sedini mungkin, sebab hal 1tu akan menentukan kepribadiannya di

masa mendatang.
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Hal tersebut perlu diketahui oleh para orang tua atau pun para pendidik
agar tidak ada kelalaian terhadap pendidikan anak terutama pendidikan
agama. Karena kelalaian 1tu dapat menyebabkan hancurmya kepribadian dan
rusaknya akhlak.

Ajakan Islam untuk memikul tanggung jawab yang besar adalah

dengan membebani para orang tua untuk mendidik anak dan
mempersiapkannya secara sempurna untuk memikul beban kehidupan.®®

Sebagaimana perintah agama yang termaktub dalam al Qur’an
Oy Az BUE e 8ty A 3 gy 1 Slaly (Sl 15 1, AT
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“Hai Orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yaug bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang

diperintahkan.”
Dalam upaya pembentukan manusia yang agamis dibutuhkan adanya
pembiasaan dan latihan sejak kecil, sebagaimana pendapat Prof.Dr. Zakiyah

Daradjat :

“Pada umumnya agama ditentukan oleh pendidikan,pengalaman dan latihan-
latihan pada masa kecilnya dulu (masa kanak-kanak). Seseorang yang pada

Abdutlah Nashih Ulwan, Pemeliharaan Kesehatan Jiwa Anak {bandung : Remaja
Rosdakarya, 1996), hal 129



masa kecilnya tidak pernah mendapatkan didikan agama, ia tidak akan

merasakan pentingnya agama dalam hidupnya.” ©

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa membina nilai-nilai agama
Islam sejak dini akan lebih terpatri dalam diri anak sehingga bila kelak ia
dewasa maka agama akan memiliki pengaruh dalam kehidupannya. Dalam
proses pembinaan nilai-nilai agama Islam tersebut perlu adanya kesesuaian
antar metode dengan perkembangan anak. Hal itu tak lain bertujuan agar
proses tersebut berjalan sesuai dengan yang dikehendaki dalam membina

anak supaya anak-anak itu dapat hidup sesuai dengan fitrahnya.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan ini, penulis membagi dalam tiga bagian yaitu pendahuluan,
isi dan penutup.

Pada bagian pandahuluan yaitu bab I meliputi penegasan judul, latar
belakéng masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan kegunaan
penelitian, kerangka teoritik dan sistematika pembahasan.

Bab II berisi tentang gambaran umum Taman Asuh Anak Terpadu Insan
Mulia Yogyakarta yang mencakup kondisi geografis, sejarah berdid dan

perkembangannya, organisas , kondisi guru dan siswa serta sarana dan pra-sarana.

“Bakir Yusuf barmawi, Pembinaan Kehidupan Beragama Islam Pada Anak ( Semarang :
Dimas, 1993), hal 36
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Bab III merupakan hasil penelitian tentang pelaksanaan pembinaan nilai
agama lIslam berdasarkan perkembangan emosi anak di Taman Asuh Anak
Terpadu Insan Mulia Yogyakarta yang meliputi metode yang digunakan dan nilai-
nilai yang dikembangkan mencakup nilai akidah / keimanan, nilai akhlak dan
nilai ibadah, serta evaluasi hasil belajar.

‘Bab IV merupakan bab pamungkas dari tulisan ini yang berisi kesimpulan,

saran dan kata penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Mengacu pada hasil penelitian yang diperkuat dengan data yang ada, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Metode yang digunakan oleh para guru di Taman Asuh Anak Terpadu Insan
Mulia Yogyakarta merupakan metode yang dianggap sesuai dengan
perkembangan emosi anak. Seperti metode bercerita, bercakap-cakap (hiwar),
menyanyi, drill, pemberian contoh, dan keteladanan, dengan melode tersebut
guru dapat menilai anak dengan memperhatikan ekspresi anak — apakah itu
ekspresi senang, sedih, gelisah dan sebagainya — selama guru menggunakan
metode tersebut sehingga guru dapat menerapkan metode yang tepat dengan
materi dan sesuai dengan perkembangan anak termasuk emosinya.

2. Nilai-nilai agama Islam yang dibina dan dikembangkan oleh para guru di
Taman Asuh Anak Terpadu Insan Mulia Yogyakarta meliputi nilai akidah /
keimanan, nilai akhlak dan nilai ibadah. Dalam pemberian materi tersebut guru
memilih metode yang sesuai dengan materi itu sendiri dengan memperhatikan
tingkat perkembangan anak terutama perkembangan emosinya sehingga terjadi

kesesuaian antara materi dan metode yang diberikan.
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3. Evaluasi hasil belajar yang dilakukan di Taman Asuh Anak Terpadu Insan
Mulia Yogyakarta adalah dengan memilih “bintang” dengan kriteria antara lain
keimanan dan ketaqwaan, bahasa, daya pikir, ketrampilan, jasmani.

Pemilihan bintang tersebut dilakukan tiap hari melalui perilaku anak dalam
keseharian di lingkungan sekolah termasuk ekspresi emosi anak dalam setiap

aktivitas belajar dan bermain.

B. Saran

1. Dalam proses pembinaan nilai agama Islam berdasarkan perkembangan emosi
anak, guru dituntut untuk lebih memperhatikan faktor kesiapan anak, baik
yang mencakup masalah fisik atau psikhis, sehingga dalam proses tersebut
anak dapat lebih siap untuk menerima materi. Demikian halnya, tentang daya
nalar anak, sedapat mungkin guru memberikan maten dengan mengindahkan
nalar anak sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Akan lebih baik lagi
jika pemberian contoh-contoh yang nyata dalam kehidupan sehari-hari yang
masih berhubungan dengan dunia anak.

2. Dalam pelaksanaannya, guru lebih menvariasikan metode yang digunakan
sehingga dengan berbagai metode tersebut, perhatian anak terhadap materi —
nilai- nilai agama yang ditanamkan — akan lebih tercurah dan dapat mencema
materi dengan baik.

3. Tanggung jawab pembinaan nilai agama Islam tersebut tidak hanya merupakan

tanggung jawab para guru saja, orang tua juga memiliki peran yang sama.



Untuk itu sebaiknya orang tua lebih memperhatikan perkembangan anak
dengan membuka diskusi dengan guru sehingga orang tua dapat mengetahui
dengan jelas bagaimana perkembangan anak, pengaruh apa yang paling besar
mempengaruhl perkembangan anak dan bagaimana solusi yang tepat terhadap
perilaku anak yang menyimpang dari nilai-nilai ajaran Islam dan lainnya.

Dan penting juga sekali waktu, orang tua datang ke tempat belajar anak untuk
mengetahui proses kegiatan belajar — dalam hal ini mencakup maten dan
metode yang digunakan — schingga nantinya terjadi kesinambungan antara
proses yang ada di tempat belajar anak ( Taman Asuh Anak Terpadu Insan

Mulia Yogyakarta) dengan apa yang diajarkan orang tua di rumah.

C. Kata Penutup

Alhamdulilizh, segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Ilahi Rabbi
sebagai Sang Maha Pengasih tanpa pilih kasih kepada umat-Nya.
Dengan Kuasa-Nya, penulis dapat menyeilesaikan penulisan skripsi ini dengan
berbagai kendala yang tidak sedikit sehingga dapat memberikan suatu pelajaran
dan pengalaman yang berarti bagi penulis.

Penulis juga sadar bahwa dalam diri penulis banyak sekali kekurangan
sehingga skripsi ini jauh dari kata sempurna. Untuk itu penulis menerima saran
dan kritik yang membangun yvang dapat memotivasi penulis dalam membuat

“goresan” dan “coretan” yang lebih baik dan berarti dimasa mendatang. Amien.
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DAFTAR RESPONDEN

No Nama Usia Pendidikan Pekerjaan
1. | Anef Hermawan 31 S1 Pendidik
2. | Ana Kustantina 31 SGPLB Guru SLB
3. | Nanik Rubianti 30 SLTA + D1 Sekretans
4. | Muchlas Arif Prakosa 32 SLTA Karyawan
5. | Ybnu Khoiri Sp. 29 STM Wiraswasta
6. | Ismawati Retno 26 Sarjana Muda PNS
7. | Legimin 34 SLTA Wiraswasta
8. | Marsudi 41 STM PNS
9. | Srt Rum Giyarsih 32 S3 PNS
10. | Muh.Murtolo 33 SLTA Wiraswasta
11. ) Rahma Agustiani 35 51 PNS
12. | Fitrira Istigfam 28 SLTA Karyawati

| 13. ! Drs.Mzahrizal 42 181 PNS
14. | M.Jalwan Mubarok 46 SLTA Karyawan
IS, | Winda W. 35 SLTA Wiraswasla
16. | Nurjiyah 24 SLTA Karyawati

| 17. | Tri Hanggono 30 SLTA Wiraswasta
18. | Marlina C.Farhan 36 SLTA PNS
19. | Yuyun Titisan 25 S1 Wiraswasta
20. | Norman B. 31 Sj | Karyawan
21. | Sheila L 27 SLTA Karyawati
22. | Farnan Zaini 29 S1 PNS
23. ) Yoga Pratama 30 D3 Wiraswasta
24, | Fani Indah Sari 28 SLTA Karyawati
25. | Ahmad 30 St PNS




JADWAL KEGIATAN BELAJAR
TAAT INSAN MULIA YOGYAKARTA

Hari Senin - Jum’at

08.00 - 09.00 Igra’ / Baca Tulis Al Qur’an (BTAQ)
09.00 — 10.00 Materi Kelas
10.00 - 11.30 Makan Snack
Bermain
‘ 11.30-12.30 Persiapan Shalat
‘ Makan Siang
| 12.30-14.00 Belajar Bebas Terarah
Full Day
14.00 -15.30 Istirahat Siang
\| 15.30-16.00 Mandi
Makan Snack

16.00 -16.30 Persiapan Pulang



JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH JTAIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Segala puji kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan
rahmat-Nya sehingga kita dapat melakukan segala aktivitas. Semoga kita selalu dalam
bimbingan dan keridlaan-Nya.

Dalam kesempatan ini dengan segala kerendahan hati, saya meminta keikhlasan
Bapak / Ibu untuk berkenan mengisi angket pertanyaan imi dengan sejujurnya sesuat
dengan keadaan sebenarnya.

Angket imi saya susun dalam rangka menyelesaikan tugas akhir sebaga
mahasiswa jurusan PAI Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yang berjudul :

“ PEMBINAAN NILAI AGAMA ISLAM BERDASARKAN PERKEMBANGAN
EMOSI ANAK™

( Studi Kasus di Taman Asuh Anak Terpadu Insan Mulia Yogyakarta )

Sumbangan Bapak / Ibu dalam pengisian angket ini sangat berarti bagi saya dan Insya
Allah dijamin segala kerahasiaannya.

Terima kasih atas segala partisipasinya dan semoga menjadi amal kebajikan dan

mendapat balasan dari Allah SWT.

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb,

Hormat Saya,

Peneliti

Titi Qurotin



No. Responden
Nama

Usia

Pekerjaan
Pendidikan

Alamat

Pilihlah jawaban berikut ini dengan memberi tanda silang pada salah satu pilihan (jika
jawaban tidak tersedia tulis jawaban alternatif) !
A. Motivasi Orang Tua
1. Mengapa Bapak / Ibu memilih TAAT Insan Mulia 7
a. Dekat dengan rumah tinggal
b. Mengajarkan nilai-nilai Islam
¢. Fasilitas lengkap dan memadai
2 Mengapa Bapak / Ibu memasukkan anak di TAAT Insan Mulia ini 7
a. Kurangnya pengetahuan untuk mendidik anak secara Islami
b. Melatih kemandirian anak

c. Tidak ada waktu untuk mengasuh / sibuk dengan pekerjaan

B. Pembinaan Nilai Agama Islam
3 Kapankah sebaiknya pembinaan nilai agama Islam itu diberikan kepada anak ?
a. Sejak usia pre natal (dalam kandungan)
b. Usia pra sekolah
¢. Usia sekolah
4. Nilai apa saja yang penting dibina pada anak sejak usia dim ?
a. Keimanan / akidah
b. Ibadah — Akhlak
c. Pengetahuan tentang Al Qur’an



5. Faktor apakah yang sering menjadi penghambat bagt Bapak / Ibu dalam upaya
pembinaan nilai agama Islam pada anak ?
a. Faktor minimnya pengetahuan tentang nilai-nilai agama
b. Faktor lingkungan dan pergaulan
c. Faktor kesibukan dalam bekerja
6. Apakah faktor pendukung bagi Bapak / Ibu dalam upaya pembinaan nilax agama
Islam pada anak ?
a. Faktor pengetahuan yang memadai tentang nilai-niiai Islami
b. Faktor lingkungan dan pergaulan
c. Faktor media massa / elektronik
7. Apakah Bapak / Ibu mengingatkan anak untuk membaca doa-doa sehari-han
(makan, tidur dan lain-lain) ?
a. Ya,selaln
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
8. Apakah Bapak / Ibu membiasakan anak untuk melaksanakan shalat, mengaji secara
bersama ?
a. Ya,selalu
b. Kadang-kadang
c¢. Tidak pernah
9. Apakah Bapak / Ibu membiasakan anak dengan cerita-cerita Islami ?
a. Ya,selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
10. Apakah Bapak / Ibu membiasakan anak dengan contoh perilaku yang baik ?
a. Ya,selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah



C. Perkembangan Emosi Anak

11. Apakah Bapak / Tbu selalu memantau perubahan (perkembangan) yang ada
pada diri anak ?
a. Ya,selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

12. Anak Bapak / Tbu termasuk anak yang bagaimana 7
a. Hiper aktif
b. Biasa-biasa saja
c. Acuh terhadap lingkungan ( cuek )

13. Apakah anak Bapak / Ibu menangis bila meminta (menuntut) sesuatu ?
a. Ya, selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

14, Apakah anak Bapak / Ibu marah bila permintaannya tidak dipenuhi ?
a. Ya, selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

15. Cara apakah yang biasa Bapak / Ibu lakukan dalam meredam emosi anak yang
mefuap ?
a. Memenuhi pennintaannya
b. Membiarkan saja
¢. Mengalihkan perhatian

16. Bagaimana komunikasi anak dalam keluarga setelah masuk di TAAT Insan
Mulia?
a. Sangat baik
b. Cukup baik
¢. Kurang baik



17. Bagaimana reaksi anak ketika melihat salah seorang keluarganya yang sedang
sakit 7
a. lkut cemas, sedih (prihatin)
b. Biasa-biasa saja
c. Cuek/ Tidak perduli
18. Bagaimana reaksi anak bila diajak melihat keagungan ciptaan Allah berupa
pemandangan alam,aneka binatang dan lainnya ?
a. Senang dan menikmati
b. Biasa-biasa saja

¢. Kurang senang



PEDOMAN OBSERVASI

A. UMUM
1. Letak geografis
2. Situasi dan kondisi sekitar

vk

Pengaturan lingkungan sekolah
Fasilitas

Kondisi anak

B. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

(95 )

PR

1. Bagaimana sikap guru di Kelas
2.

Bagaimana penerapan metode
Bagaimana sikap guru terhadap luapan emosi anak
Bagaimana evaluasi difakukan

Faktor penghambat dan pendukung

C. ANAK

[

[P

Respon, daya kreatifitas dan kemandirian anak
Kesiapan, perhatian dan disiplin anak
Kekompakkan dalam bermain

Tanggung jawab terhadap tugas



PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepala Sekolah / Pengurus
1. Bagaimana sejarah berdirinya Taman Asuh Anak Terpadu Insan Mulia ?
2. Apatujuan TAAT Tnsan Mulia ?
a. Tyjuan Umum
b. Tujuan Khusus
3. Bagaimana keadaan guru di TAAT Insan Mulia 7
a. Latar belakang pendidikan
b. Seleksi penerimaan guru
c. Status pekerjaan guru
4. Bagaimana keadaan siswa ?
a. Jumlah siswa
b. Usia siswa

¢. Latar belakang pendidikan orang tua

B. Guru
1. Apa motivasi guru mengajar di TAAT Insan Mulia ?
a. Sejak kapan
b. Tugas ditempat lain / tidak

c. Pengalaman mengajar

N

. Metode apa saja yang digunakan ?

[ ]

. Materi apa yang diajarkan ?

4. Bagaimana respon siswa terhadap metode atau materi yang diajarkan ?

LA

.Bagaimana sikap siswa setelah mated diajarkan (menyangkut perkembangan

emosinya) ?



C. Orang Tua

1. Apa alasan memasukkan anak ke TAAT Insan Mulia ?
2. Mengapa memilih TAAT Insan Mulia ?

L2

. Bagaimana perubahan sikap anak di rumah setelah masuk di TAAT Insan

Mulia ?

4, Bagaimana komunikasi anak dalam keluarga setelah masuk di TAAT
Insan Mulia 7

5

. Bagaimana respon anak terhadap penderitaan keluarga / orang lain ketika
berada di rumah ?
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TSunan Kilijaga™
Yogyakurti
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAII
Kepatihan Danurejan Telpon : 589583, 586712
YOGYAKARTA

SURAT KETERANGAN / 1ZIN

Nomor: 07.0/ //é’f/
Dekan Fry IAIW SUKA, no.IH/1/DT/7L.00/186/2001 tangzl 24-4-2001
Membaca Surat H hﬂl H pamohona.n izin riset.
Mengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor @ tahun 1983 1entang Pedoman Pendataan
Sumber dan Potensi Dacrah.
1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomar 61 tahun 1983 temtang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Depar-
tcmen Dalam Negeri.
3. Keputusan Kepala Dacrah Istimewa Yogyakarta Nomor 33/KPTS/1986 tentang
Tatalaksana Pcmberian lzin bagi sctiap Instansi Pemerintah non Pemerintah yang
melakukan Pendataan / Penelitian.

Diizinkan kepada
Nama . Titi Qurotin. RIM.96413215/7y.

Alamat Instansi~ :  J1. Ialkeda Adisucipto, Yogyakaria

Judul . PELANAMANT LITAT AGAML BIRDASARKAN FERVBMBEANGU! EMOSI AkdK.
Lokasi : Kota Yogyalkarta
Waktunya : Mulai pada tanggal ¢ 5-5-2001 s/d 5-8-2001

Dengan ketentuan @

1. Terlebih dahulu menemui/melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintal setempat {Bupati/Walikotamadya
Kepala Daerah) untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga 1ata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku seteinpat,

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Dacrah Istimewa Yogyakarta (c/q
DBadan Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yopyakarta).

4. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan terientu yang dapat menggangpu kestabilan Pemerintah dan
hanya diperiukan untuk keperluan Hmiah.

5. Surat Izin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bita diperlukan.
6. Surat lzin ini dapat dibatalkan scwaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setecmpal dapat memberi bantuan seperlunya,

Dikeluarkan di : Yopyakarta
Pada tanggal : 26-4-2001

An. GUBERNUR
KEPALA DAERAIL ISTIMEWA YOGYAKARTA

TEMBUSAN kepada Y. :
1. Gubernur Kepala Dacrah Istimewa Yogyakania :
(schagai laporan)
2. Ka. Div. Sospol Propinsi DIY.
3, Walikota Yogyakarta, ¢q.BAYZEDA.
4.4 Dekan Fry IaTi SOKL.
5. Pertingzal.
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